BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa. Pada masa tersebut terjadi perubahan-perubahan baik perubahan fisik, psikis, emosional.

Perkembangan remaja tidak terlepas dari pengaruh lingkungan baik lingkungan fisik, psikis dan social. Perubahan yang terjadi lingkungan dapat mengakibatkan kesenjangan di berbagai sector seperti social ekonomi, teknologi pergeseran fungsi dan struktur keluarga, dan perubahan iklim lingkungan masyarakat.

Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia  (2008. Hal. 74-75) menjelaskan bahwa iklim lingkungan kehidupan yang kurang sehat, seperti maraknya tayangan pornografi di televisi dan VCD; penyalahgunaan alat kontrasepsi, minuman keras dan obat-obat terlarang/narkoba yang tak terkontrol; ketidakharmonisan dalam kehidupan keluarga; dan dekadensi moral    orang dewasa sangat  mempengaruhi  pola perilaku  atau gaya hidup peserta didik (terutama  usia remaja) yang cenderung menyimpang dari kaidah-kaidah moral (akhlak mulia), seperti pelanggaran tata tertib sekolah/madrasah, tawuran meminum minuman keras, menjadi pecandu Narkoba atau NAFZA, kriminlitas, dan pergaulan bebas (Free sex). 

Ada banyak jenis kenakalan remaja yang sekarang ini sedang marak terjadi. Berdasarkan data dari ntb.bkkbn.go.id, (Chrysant Kirana, online) efek dari berbagai kenakalan remaja ini di antaranya adalah kondisi remaja Indonesia menjadi seperti berikut:

1. Pernikahan usia remaja (ini marak banget terjadi, kadang juga masih dalam usia sekolah).

2.  Sex pra nikah dan kehamilan tidak dinginkan (perilaku seks bebas dan ketidaktahuan tentang penggunaan kondom memicu tingginya angka ini)

3. Aborsi, dari jumlah total 2,4 juta, ternyata 700-800 ribu di antaranya dilakukan oleh remaja.

4.  Angka jumlah remaja yang meninggal sangat tinggi, 17 ribu per tahun, 1.417 per bulan, 47 per hari perempuan meninggal karena komplikasi kehamilan dan persalinan.

5. Jumlah penderita HIV/AIDS 1283 kasus, diperkirakan 52 ribu terinfeksi (fenomena gunung es). Percaya atau tidak, faktanya 70% dari keseluruhan  penderita HIV AIDS adalah remaja.

6.  Miras dan narkoba yang semakin marak penggunaannya. tidak jarang sampai menimbulkan kecanduan yang semakin sulit disembuhkan.

Peserta didik di SMA umumnya adalah individu yang tengah mengalami masa remaja, suatu masa transisi atau masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa. Masa ini ditandai dengan pertumbuhan fisik yang pesat tetapi tidak diikuti dengan kepesatan perkembangan aspek-aspek lainnya seperti aspek emosional, moral, social dan spiritual. Oleh sebab itu masa remaja disebut juga dengan masa krisis.

 Perkembangan masa remaja juga tidak terlepas dari pengaruh lingkungan, sehingga dimungkinkan terpengaruh hal-hal yang negatif. Mulai dari pergaulan bebas, narkoba, internet, sehingga mempengaruhi perilaku baik di rumah maupun lingkungannya. Kenyataannya bahwa dari pengaruh tersebut mempunyai dampak yang kepada siswa di sekolah, diantaranya banyak siswa yang kesiangan.

Data yang diperoleh di sekolah banyaknya siswa yang kurang disiplin dari bulan ke bulan mengalami kenaikan seperti bagan di bawah ini:

Tabel 1.1: Data Rekapitulasi Siswa Kurang Disiplin tahun 2016

Di SMAN 26 Bandung

	No.
	Kelas
	Bulan
	Jumlah

	
	
	Juli
	Agustus
	September
	

	1.
	X
	6
	8
	25
	39

	2.
	XI
	33
	18
	100
	151

	3
	XII
	17
	27
	37
	81

	
	Jumlah
	56
	53
	162
	271



Sumber: data dari SMAN 26 Bandung

Salah satu upaya untuk menangkal dan mencegah perilaku di atas maka remaja mengembangkan berbagai aspek positif dan berbagai potensinya dengan mengikuti kegiatan ekstrakulikuler dalam hal ini pembelajaran ekstrakurikuler pendidikan kepramukaan di sekolah. 

Gerakan pramuka di Indonesia dimulai pada masa penjajahan Belanda yang terinspirasi dari Inggris yang dipelopori oleh Lord Boden Powell. Ajaran dari Lord Boden Powell yang cemerlang mengilhami beberapa negara untuk mengikuti jejaknya termasuk ke Indonesia.


Penggunaan istilah “Pramuka” baru resmi di gunakan pada tahun 1961. Hal tersebut didasarkan pada Keppres RI No. 112 tahun 1961 tanggal 5 April 1961, tentang Panitia Pembantu Pelaksana Pembentukan Gerakan Pramuka dengan Susunan keanggotaan seperti yang disebutkan Presiden pada 9 Maret 1961. (www.Salamedukasi.com).

 Alam Endah (Online) menyebutkan bahwa berdasarkan  Undang-Undang  No. 12 Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka menjadi dasar hukum yang kuat dan mengikat bagi semua komponen bangsa untuk terlibat dalam Gerakan Pramuka. Hal ini didasari pemikiran bahwa peraturan perundang-undangan yang berlaku sebelumnya dinilai belum komprehensip mengatur Gerakan Pramuka sebelumnya dinaungi oleh Keppres RI Nomor 238 Tahun 1961 tentang Gerakan Pramuka.
Peraturan yang terbaru tentang gerakan pramuka yaitu adanya Permendikbud RI Nomor 81 A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum 2013 pada Lampiran III, kegiatan ekstrakurikuler merupakan perangkat operasional (supplement dan complements) kurikulum yang perlu disusun dan dituangkan dalam rencana kerja tahunan dan kalender pendidikan sekolah . (www.salamedukasi.Com)
Dari Permendikbud RI Nomor 81 A Tahun 2013 merupakan payung hukum diwajibkannya pendidikan kepramukaan di lingkungan pendidikan formal.

Gerakan Pramuka di Jabar mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Hal ini bisa dilihat jumlah anggota pramuka mengalami kenaikan sebesar 17 persen yang kini mencapai 3,9 juta orang. (M.detik.com)

Sedangkan  pada saat Walikota Bandung  Dada Rosada  mendeklarasikan Pembentukan Gugus  Darma Pramuka Integritas Kota Bandung 2011. Hal itu bertepatan dengan peringatan 100 tahun hari Bapak Pandu Sedunia Robert Baden Powell pada 22 Februari. Deklarasi sendiri dihadiri lebih dari 2 ribu anggota pramuka dari Kwartir Cabang Gerakan Pramuka Kota Bandung . (m.detik.com/news/berita-jawa barat). Sehingga dari uraian tersebut di atas menjadi penting untuk menyelenggarakan gerakan pramuka di Indonesia.

Oleh karena itu Upaya menangkal dan mencegah perilaku-perilaku yang tidak diharapkan adalah dengan mengembangkan berbagai aspek positif atau keunggulan yang dimiliki oleh peserta didik. Pengembangan potensi ini apabila dilaksanakan di sekolah terdapat program pengembangan diri. Kegiatan pengembangan diri difasilitasi oleh guru yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. Berdasarkan latar belakang tersebut , maka penulis mengambil judul: “Pembelajaran Ekstrakurikuler Pendidikan Kepramukaan dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di SMA (Studi Kasus di SMA Negeri 26 Bandung). 
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, ada beberapa hal yang nampaknya perlu dikaji lebih dalam, terutama masih terjadi hal-hal sebagai berikut:

1. Terdapat siswa yang tidak disiplin sesuai dengan peraturan-peraturan dan tata tertib sekolah, sementara tata tertib tersebut sudah disosialisasikan kepada semua siswa pada saat awal tahun pelajaran . sehingga belum ada solusi yang tepat terutama berkaitan dengan pembelajaran ekstrakurikuler pendidikan kepramukaan dalam meningkatkan kedisplinan siswa.

2. Tampaknya ekstrakurikuler kepramukaan bisa dipilih sebagai salah satu pembelajaran yang tepat. Namun perlu diperdalam lebih lanjut tentang perencanaan dan strategi pembelajarannya atau kurikulumnya. Apakah ada keterkaitannya secara signifikan dengan peningkatan disiplin siswa.

3. Peneliti sementara menganggap bahwa pembelajaran ekstrakurikuler kepramukaan sebagaimana diterapkan di SMA-SMA lainnya di Kota Bandung dapat meningkatkan disiplin siswa. Oleh karena itu perlu ada kajian lebih dalam tentang hasil dari pembelajaran pendidikan kepramukaan ini. 
C. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian
Dari hasil identifikasi masalah tersebut maka penulis mengemukakan yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana  pengaruh ekstrakurikuler pendidikan kepramukaan terhadap  kedisipinan siswa SMA?”.
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan tadi, maka dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang menjadi fokus penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana rancangan pembelajaran ekstrakurikuler  pendidikan kepramukaan  di SMA?

2. Apakah  pembelajaran ekstrakurikuler  pendidikan kepramukaan dapat meningkatkan kedisiplinan siswa di SMA?
3. Bagaimana gambaran informasi dan data tentang pengaruh pembelajaran ekstrakurikuler pendidikan kepramukaan  kepada prestasi siswa  di SMA?
D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan  rumusan masalah  tersebut maka tujuan yang ingin dicapai  dalam penelitian ini adalah untuk:

a. Mendeskripsikan rancangan dan analisis siswa yang mengikuti pembelajaran ekstrakurikuler pendidikan kepramukaan di  SMA.
b. Mengetahui  pembelajaran ekstrakurikuler pendidikan kepramukaan dapat meningkatkan kedisiplinan siswa SMA.

c. Memperoleh gambaran informasi dan data tentang pengaruh pembelajaran ekstrakurikuler pendidikan kepramukaan kepada prestasi  siswa di  SMA
E. Manfaat Penelitian

Manfaat   yang   ingin   dicapai   dalam   penelitian   ini       adalah      sebagai         berikut:

1. Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan tentang konsep pengelolaan  pembelajaran ekstrakurikuler pendidikan kepramukaan dalam meningkatkan disiplin siswa.
2. Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kedisiplinan siswa di SMA melalui ekstrakulikuler pendidikan kepramukaan.
3. Sebagai bahan kajian bagi kegiatan dalam pembelajaran pendidikan ekstrakurikuler  yang lebih efektif  secara berkelanjutan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMA-SMA.
F. Asumsi dan Kerangka Berpikir

1. Asumsi

Asumsi dasar  yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Kata ekstrakurikuler memiliki arti kegiatan tambahan di luar rencana pelajaran atau pendidikan tambahan di luar kurikulum. Dengan demikian, kegiatan ektrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar kelas dan di luar jam pelajaran (kurikulum) untuk menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia yang dimiliki peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler ini sering dimaksudkan untuk mengembangkan salah satu bidang pelajaran yang diminati oleh sekelompok siswa, misalnya olahraga, kesenian dan berbagai kegiatan keterampilan dan kepramukaan (Kompri, 2015: 224).

b. Kwartir Nasional-Gerakan Pramuka (2011, hlm.21) pendidikan kepramukaan adalah proses pendidikan yang praktis, di luar sekolah dan di luar keluarga yang dilakukan di alam terbuka dalam bentuk kegiatan yang menarik, menantang, menyenangkan, sehat, teratur dan terarah, dengan menerapkan Prinsip Dasar Kepramukaan dan metode Pendidikan Kepramukaan, yang sasaran akhirnya adalah terbentuknya kepribadian, watak, dan akhlak mulia dan memiliki kecakapan hidup.

c. Moch Surya dalam Evia Darmawani (2012, hal:44) mengemukakan bahwa disiplin mengandung beberapa unsur, unsur tersebut adalah adanya sesuatu yang harus ditaati atau ditinggalkan (peraturan sekolah, tata tertib, undang-undang atau norma) dan adanya proses sikap seseorang terhadap hal dikemukakan. Peraturan sekolah mencakup banyak aspek kehidupan seperti; cara siswa berpakaian, penggunaan waktu belajar, dan latihan, kebersihan, ketertiban dan prestasi akademik, pribadi, sosial dan karir.
2. Kerangka Berpikir

Dalam penelitian ini penulis bertolak dari beberapa teori sebagai kerangka pemikiran, yaitu  pembelajaran pendidikan kepramukaan yang diikuti oleh  peserta  didik yang ditandai dengan terjadinya interaksi antara pelatih/instruktur dengan peserta didik itu sendiri.

Pendidikan luar sekolah yaitu pendidikan yang bersifat kemasyarakatan termasuk kegiatan ekstrakurikuler , latihan keterampilan dikembangkan dan diperlukan dengan mendayagunakan sarana dan prasarana yang makin ditingkatkan

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian integral yang tidak bisa dipisahkan dari sistem pendidikan sekolah dan dapat menumbuhkan keterampilan siswa. kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan secara menyeluruh melalui pengorganisasian yang teratur di bawah pengawasan secara menyeluruh dapat memberikan manfaat yang positif yang berarti bagi pengembangan keterampilan pesera didik secara efektif dan efisien terutama dalam mengembangkan karakter positif  bagi peserta didik.

Reksa Adya Pribadi (2014, hlm. 15) menyebutkan pendidikan karakter dapat diartikan sebagai the deliberate us all dimensions of school life to foster optimal character development (usaha kita secara sengaja dari  seluruh dimensi kehidupan sekolah/madrasah untuk membantu pembentukan karakter secara optimal). 

Pada penelitian ini Siswa SMA Negeri 26 Bandung ditentukan sebagai masukan mentah (raw input), kemudian proses pembelajaran ekstrakulikuler pendidikan kepramukaan adalah adanya program pendidikan kepramukaan. 

Ditinjau dari aspek pengelolaannya pembelajaran ekstrakurikuler menurut pendidikan non formal harus melalui proses perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan tindak lanjut. Dari keempat proses tersebut akan melahirkan keluaran (output) yang berupa pembentukan watak, akhlak dan budi pekerti luhur/berkarakter. Akan tetapi keluaran harus mampu menghasilkan dampak/manfaat (impact/outcome) yang berupa efek baik secara langsung maupun tidak langsung dirasakan oleh dirinya sendiri dan orang banyak.

Proses pembelajaran ekstrakurikuler pendidikan kepramukaan di SMA Negeri 26 Bandung dapat dilihat dari kerangka pemikiran di bawah ini:
Gambar 1.1

 Kerangka Berpikir











G. Definisi Operasional

Dalam penelitian ini, beberapa istilah yang menjadi definisi operasional dijelaskan sebagai berikut:

a. Pengertian ekstrakurikuler yaitu kegiatan yang di selenggarakan di luar jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan di sekolah atau diluar sekolah agar lebih memperkaya dan memperluas wawaan pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran dalam kurikulum.
b. Pendidikan kepramukaan yaitu suatu  gerakan pendidikan  untuk  kaum  muda,yang  bersifat  sukarela,  nonpolitik,  terbuka  untuk  semua,  tanpa membedakan  asal-usul,  ras,  suku  dan  agama,  yang  menyelenggarakan kepramukaan melalui suatusistem nilai yang didasarkan pada Satya dan Darma Pramuka. Berdasarkan  pengertian  itu  sekolah  hendaknya  menyelenggarakan kepramukaan   pendidikan yang menyenangkan bagi anak muda, dibawah tanggungjawab anggota dewasa, yang dilaksanakan di luar lingkungan pendidikan sekolah dan keluarga, dengan tujuan, prinsip dasar dan metode pendidikan tertentu.

c. Kedisiplinan siswa yaitu hal mentaati tata tertib di segala aspek kehidupan, baik agama, budaya, pergaulan, sekolah, dan lain-lain. Dengan kata lain, kedisiplinan merupakan kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku individu yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban..
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Berprestasi di dalam dan luar sekolah


Membawa nama baik sekolah, keluarga dan masyarakat


Dapat memahami secara aktif dalam mengikuti kegiatan organisasi
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